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ANALISIS RISIKO OPERASI DAN PEMELIHARAAN PADA
PENGELOLAAN WILAYAH SUNGAI BRANTAS
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Abstrak
Sungai Brantas merupakan sungai yang terpanjang kedua di Pulau Jawa setelah
Sungai Bengawan Solo. Sungai Brantas ini memiliki luas area sekitar 12.000 km2 dan
panjang sungai mencapai 320 km. Sungai Brantas terdapat 7 bendungan dari hulu hilir yaitu
Bendungan Sengguruh, Bendungan Sutami, Bendungan Lahor, Bendungan Wlingi,
Bendungan Selorejo, Bendungan Wonorejo dan Bendungan Bening. Penelitian ini dilakukan
dengan cara mewancarai pihak yang mengelola operasi dan pemeliharaan wilayah sungai
brantas yaitu Perusahaan Umum (PERUM) Jasa Tirta I, sehingga dapat mengetahui
berbagai kemungkinan risiko dan konsekuensi risiko.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi risiko-risiko dan penilaian risiko
yang terjadi pada risiko operasi dan pemeliharaan pada pengelolaan wilayah sungai brantas
dan memaparkan respon risiko yang dilakukan oleh Perusahaan Umum Jasa Tirta I terhadap
risiko-risiko yang telah teridentifikasi. Studi penelitian dilakukan dengan mengumpulkan
data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer berdasarkan survei
lapangan dan wawancara, sedangkan data sekunder adalah literature manajemen risiko di
Perusahaan Umum Jasa Tirta I. Data yang terkumpul diolah menggunakan program SPSS
ver. 21 dan Microsoft Office Excel 2007 sesuai dengan metode yang digunakan, yaitu
analisis deskriptif. Hasil analisa menunjukkan bahwa tingkat risiko high pada variabel risiko
penurunan kapasitas tampungan efektif waduk karena sedimentasi dan pendapatan jasa air
tidak tercapai sedangkan hasil distribusi strategi penanganan keseluruhan respon risiko
yang terbesar yaitu menghindari risiko sebesar 54%.
Kata Kunci : Sungai Brantas, Operasi dan Pemeliharaan, Analisis Risiko
Abstract
The Brantas River is the second most longest river in the indonesian island of Java
after the Bengawan Solo River. Brantas River has an area over 12,000 km2 and the length of
the river reaches 320 km. The Brantas river there are 7 dams on the  upstream downstream
that are Sengguruh Dam, Sutami Dam, Lahor Dam, Wlingi Dam, Selorejo Dam, Wonorejo
Dam and Bening Dam. This research was done by interview the parties manage of the
operation and maintenance from the brantas river area is PERUM Jasa Tirta I, this research
was conducted to determine likehood risk and consequences risk.
The purpose of this study is to identification risk and risk assessment that occur at the
risk of the operation and maintenance of the manage from brantas river area and then
explain response of the risk identified by the PERUM Jasa Tirta I. This Research studiy
conducted by collecting data used are primary and secondary data. The primary data is
based on field surveys and interviews, while secondary data is a literature of risk
management at PERUM Jasa Tirta I. Data collected was processed using SPSS ver. 21 and
Microsoft Office Excel 2007 in accordance with the descriptive analysis method. The result of
analysis is tht the high level of risk on the variable risk reservoir of sedimentation and
revenue services water , while the resulting distribution of overall treatment and response
strategies greatest risk is to avoid the risk by 54%.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang memiliki
sumber daya alam yang melimpah untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan, salah
satunya adalah potensi sumber daya air.
Potensi sumber daya air di Indonesia telah
banyak dimanfaatkan untuk berbagai
penduduk, diantaranya adalah pemenuhan
kebutuhan air baku, kebutuhan irigasi,
kebutuhan pasokan listrik dan sebagainya.
Sarana dan prasarana fisik tentunya
diperlukan dalam menunjang kegiatan
pemanfaatan air tersebut.
Sungai Brantas merupakan sungai
terpanjang kedua pulau Jawa Timur ini
memiliki luas area sekitar 12.000 km2 dan
panjang sungai mencapai 320 km. Sungai
Brantas terdapat 7 bendungan dari hulu
hilir yaitu Bendungan Sengguruh,
Bendungan Sutami, Bendungan Lahor,
Bendungan Wlingi, Bendungan Selorejo,
Bendungan Wonorejo dan Bendungan
Bening.
Mengingat kegiatan operasi dan
pemeliharaan bendungan merupakan
bagian kegiatan pengelolaan bendungan di
dalam menjamin keandalan keamanannya,
maka setiap kegiatan operasi dan
pemeliharaan bendungan harus mencakup
kegiatan keamanan bendungan, seperti
pemantauan/pengamatan, pengukuran,
analisis dan eveluasi keamanan tubuh
bendungan. Untuk menangani hal tersebut
perlu kajian tentang risiko terhadap
pengoperasian dan pemeliharaan pada
pengelolaan wilayah sungai brantas.
Tahapan manajemenin risiko meliputi
perencanaan manajemen risiko,
identifikasi risik, analisis risiko,
penanganan risiko dan monitor terhadap
risiko.
1.2.Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi risiko-risiko dan
penilaian risiko yang terjadi pada risiko
operasi dan pemeliharaan pada
pengelolaan wilayah sungai brantas, dan
Memaparkan respon risiko yang
dilakukan oleh Perusahaan Umum Jasa
Tirta I terhadap risiko-risiko yang telah
teridentifikasi.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Gambaran Tentang Perusahaan
Umum (PERUM) Jasa Tirta I
(PJT I)
Perusahaan Umum (PERUM) Jasa
Tirta (PJT) didirikan pada tahun 1990
berdasarkan Peraturan Pemerintas No. 5
tahun 1990, dengan bertujuan untuk “turut
membangun ekonomi nasional dengan
berperan serta melaksanakan program
pembangunan di dalam bidang
pengelolaan air dan sumber air”. Pada
tahun 1999 PJT diubah menjadi PJT I
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 93
tahun 1999 tentang Perusahaan Umum
Jasa Tirta I (PJT I). Dengan terbitnya
Undang-Undang (UU) No. 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air tetap
mengurangi fungsi pemerintah dalam hal
pengelolaan sumber daya air oleh Negara
guna sebesar-besarnya kemakmuran rakyat
yang dalam hal ini sebagaian tugasnya
didelegasikan kepada PERUM Jasa Tirta I.
Tanggal 3 Mei 2010 kembali dilakukan
penyempurnaan dengan terbitnya
Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2010
tentang PJT I dengan penambahan tugas
penyelenggaraan SPAM dan Sanitasi
2.2.Infrastruktur Bendungan
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor
37 Pasal 1 Tahun 2010 tentang
Bendungan, bahwa bendungan adalah
bangunan yang  berupa urukan tanah,
urukan batu, beton, dan atau pasangan
batu yang dibangun selain untuk menahan
dan menampung air, dapat pula dibangun
untuk menahan dan menampung limbah
tambang (tailing), atau menampung
lumpur sehingga terbentuk waduk.
Bendungan atau waduk merupakan wadah
buatan yang terbentuk sebagai akibat
dibangunnya bendungan.
Menurut Peraturan Menteri Nomor
72/PRT/1997, bendungan adalah setiap
bangunan penahan air buatan, jenis
urugan atau jenis lainnya yang
menampung air atau dapat menampung
air, termasuk pondasi, bukit/tebing
tumpuan, serta bangunan pelengkap dan
peralatannya, termasuk juga bendungan
limbah galian, tetapi tidak termasuk
bendung dan tanggul.
2.3.Manajemen Risiko
Manajemen resiko adalah sebuah cara
yang sistematis dalam memandang sebuah
resiko dan menentukan dengan tepat
penanganan resiko tersebut. Ini merupakan
sebuah sarana untuk mengidentifikasi
sumber dari resiko dan ketidakpastian, dan
memperkirakan dampak yang ditimbulkan
dan mengembangkan respon yang harus
dilakukan untuk menanggapi resiko
(Djojosoedarso, 2003).
Langkah-langkah manajemen risiko
adalah sebagai berikut (PMBOK, 2013):
1. Perencanaan Manajemen Resiko
2. Identifikasi Resiko
3. Melakukan Analisa Qualitatif
4. Melakukan Analisa Quantitatif
5. Merencanakan Respon Resiko
6. Mengontrol Resiko
Evaluasi risiko pada suatu proyek
tergantung pada (Duffield dan
Trigunarsyah,1999):
1) Probabilitas terjadinya risiko tersebut,
frekuensi kejadian
2) Dampak   dari   risiko   tersebut   bila
terjadi.
Dalam membandingkan pilihan proyek
dari berbagai risiko yang terkait sering
digunakan “Indeks Risk Relative
Importance (RRI) atau Indeks Risiko” dan
dinyatakan dalam persamaan:
Indeks RRI = Probabilitas x Dampak
Gambar 2.1 Probabilitas dan Dampak
terhadap Proyek
Identifikasi risiko adalah suatu proses
pengkajian risiko (kerugian yang
potensial) dan ketidakpastian yang
dilakukan secara sistematis dan terus-
menerus yang merupakan proses yang
paling penting karena risiko bisa dianlisa
dan direspon hanya jika telah
diidentifikasi risiko potensialnya. Oleh
karena itu, proses ini harus meliputi
segala aspek yang mungkin merupakan
sumber risiko bagi proyek
Dalam memberikan penilaian untuk
kemungkinan timbulnya risiko pada suatu
proyek, dipergunakan metode
pengembangan Godfrey (1996). Skala
yang digunakan untuk mengukur tingkat
penilaian responden adalah skala likert.
Pengembangan metode Godfery (1996)
dalam upaya penyempurnaan penilaian
yang dimulai skala dari skala 1(satu), skala
selengkapnya dari masing-masing
penilaian meliputi, sebagai berikut:
Tingkat Frekuensi Skala
Sangat Sering
Sering
Kadang-kadang
Jarang
Sangat Jarang
5
4
3
2
1
Tabel 2.1 Skala Frekuensi (likehood)
Sedangkan untuk mengukur besarnya
pengaruh (dampak) pengaruh variable
risiko pada proyek, dipakai skala atau
penilaian, sebagai berikut:
Tingkat Frekuensi Skala
Sangat Besar
Besar
Sedang
Kecil
Sangat Kecil
5
4
3
2
1
Tabel 2.2 Skala Konsekuaensi
(consequences)
Respon risiko adalah tindakan
penanganan yang dilakukan terhadap
risiko yang mungkin terjadi. Risiko-risiko
penting yang sudah diketahui perlu
ditindak lanjuti dengan respon yang
dilakukan oleh kontraktor dalam
menangani risiko tersebut. Metode yang
dipakai dalam menangani risiko (Flanagan,
2003):
1) Memikul risiko (Risk retention)
Merupakan bentuk penanganan risiko
yang mana akan ditahan atau diambil
sendiri oleh suatu pihak. Biasanya cara
ini dilakukan apabila risiko yang
dihadapi tidak mendatangkan kerugian
yang terlalu besar atau kemungkinan
terjadinya kerugian itu kecil, atau biaya
yang dikeluarkan untuk menanggulangi
risiko tersebut tidak terlalu besar
dibandingkan dengan manfaat yang
akan diperoleh.
2) Menghindari risiko (Risk avoidance).
Identik dengan dihentikan (terminated)
pada klasifikasi sebelumnya.
3) Mengurangi risiko (Risk reduction)
Yaitu tindakan untuk mengurangi risiko
yang kemungkinan akan terjadi dengan
cara:
a. Pendidikan dan pelatihan bagi para
tenaga kerja dalam menghadapi risiko
b. Perlindungan terhadap kemungkinan
kehilangan
c. Perlindungan terhadap orang dan
property.
4) Mengalihkan risiko (Risk transfer).
Pengalihan ini dilakukan untuk
memindahkan risiko kepada pihak lain.
3. METODE PENELITIAN
Suatu penelitian merupakan rangkaian
proses yang kompleks dan terkait secara
sistematik. Setiap tahapan merupakan
bagian yang menentukan bagi tahapan
berikut sehingga harus dibuat kerangka
kegiatan penelitian agar dalam
penyusunannya dapat terlaksana secara
cermat dan efisien.
Langkah-langkah dalam penelitian ini
di mulai dengan melakukan studi
pendahuluan. Dari studi pendahuluan yang
dilakukan, dilanjutkan identifikasi masalah
sehingga dapat disusun latar belakang
masalah dan rumusan masalah serta
penetapan tujuan penelitian ini.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data
baik diperoleh melalui kuisoner atau
wawancara kepada pihak-pihak
Perusahaan Jasa Tirta I tepatnya di Divisi
Jasa Asa I yang melaksanakan program
Operasi dan Pemeliharaan Wilayah Sungai
Brantas. Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari data Profil
Risiko Divisi Jasa I. Langkah selanjutnya
akan dilakukan penentuan Penilaian Risiko
dengan menentukan mean probabilitas dan
mean dampak lalu menentukan indeks
mean Risk Relatif Importance (RRI)
dengan menggunakan Analisis Deskriptif
dianalisis dengan menggunakan SPSS
Statistik. Selanjutnya menentukan Ranking
Risiko sesuai dengan Peta Risiko (Matriks
4x4) dan dilakukan analisis respon risiko
adalah bentuk-bentuk penanganan yang
dilakukan untuk mengantisipasi risiko
yang terjadi
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden
Pada penelitian ini, dilakukan
penyebaran kuesioner ke beberapa
responden yang telah ditentukan yang
relevan dengan materi penelitian ini.
Berikut ini akan dijelaskan perihal profil
dari para responden berdasarkan tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja di
Perusahaan Umum (PERUM) Jasa Tirta I.
 Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Gambar 4.1 Tingkat Pendidikan
Responden
Berdasarkan penjelasan gambar di atas,
dapat dilihat mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan hingga S1
dengan prosentase mencapai 80% atau
sebanyak 24 responden, selanjutnya 6
responden memiliki tingkat pendidikan
sampai S2 dengan prosentase sebesar 20%.
 Berdasarkan Pengalaman Kerja
Gambar 4.2 Pengalaman Kerja
Responden
Berdasarkan penjelasan gambar di atas,
dapat terlihat lamanya pengalaman kerja
para responden mulai di bawah 5 tahun
hingga di atas 20 tahun. Mayoritas
responden mempunyai pengalaman kerja
5-10 tahun dengan prosentase mencapai
46,7% atau sebanyak 14 responden,
selanjutnya masing-masing 12 responden
yang mempunyai pengalaman kerja di
bawah 5 tahun dengan prosentase 40% dan
11-20 tahun dengan prosentase sebesar
10% atau sebanyak 3 responden, serta
responden mempunyai pengalaman kerja
lebih dari 20 tahun dengan prosentase
sebesar 3,3% atau sebanyak 1 responden.
4.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah suatu ukuran yang
menujukkan tingkat keandalan suatu alat
ukur. Dalam penentuan layak atau
tidaknya suatu item yang akan digunakan,
pada penelitian ini dilakukan uji
signifikansi koefisien korelasi pada tahap
signifikansi 0.05, artinya variabel
penelitian dianggap valid jika berkorelasi
signifikan terhadap skor total. Sedangkan
uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
pengukuran yang digunakan dapat tetap
konsisten jika pengukuran tersebut
diulang.
Untuk uji validitas, pengujian
menggunakan uji dua sisi dengan taraf
signifikansi 0.05. Kriteria pengujian
adalah sebagai berikut (Dr. Riduwan,
M.B.A, 2004):
 Jika r hitung ≥ r table (uji 2 sisi dengan
sig. 0.05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid).
 Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan
sig. 0.05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total
(dinyatakan tidak valid)
Sedangkan untuk uji reliabilitas,
dilakukan pada taraf signifikansi 0.05,
artinya instrumen dapat dikatakan reliabel
bila nilai alpha lebih besar dari r tabel (Dr.
Riduwan, M.B.A, 2004).
Untuk uji reliabilitas, pengujian juga
menggunakan uji dua sisi dengan taraf
signifikansi 0.05. Kriteria pengujian
adalah sebagai berikut (Dr. Riduwan,
M.B.A, 2004):
 Jika alpha ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan
sig. 0.05) maka dinyatakan reliable
 Jika alpha < r tabel (uji 2 sisi dengan
sig. 0.05) maka dinyatakan tidak
reliable Data.
Uji validitas dan reliabilitas
menghasilkan temuan bahwa hasil
penelitian yang telah dilakukan pada 30
responden sudah valid dan ada variabel
yaitu (11, 14, 15) tidak valid maka variabel
atau butir alat ukur tersebut dihilangkan
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5-10
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> 20
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40.0% 46.7%
10.0%
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100.0%
S1 S2
80.0%
20.0%
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atau tidak dipakai. Hal ini dibuktikan
dengan pengolahan yang menghasilkan
nilai validitas sebesar 81,25 % dan nilai r
hitung (corrected item-total
correlationnya) lebih besar dari r tabel.
Dari hasil pengujian validitas yang terlihat
pada tabel di atas diketahui jumlah
keseluruhan data yang nilai r hitungnya
lebih besar dari nilai r tabel dengan jumlah
data (n) = 30 – 2 = 28, yaitu 0,37.
Sedangkan untuk uji reabilitas didapat
bahwa semua variabel sudah reliabel,
karena nilai kolom cronbach’s alpha lebih
besar dari r tabel. Hal ini membuktikan
bahwa pertanyaan sudah cukup jelas dan
dapat dipahami oleh responden.
4.3 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif yang
bergantung pada probabilitas risiko dan
dampak penilaian. Hasil yang diperoleh
dari penilaian probabilitas dan dampak
risiko adalah nilai rata-rata/mean yang
ditujukan untuk mendapatkan gambaran
secara kuantitatif mengenai indeks Risk
Relative Importance (RRI) pada Analisis
Risiko Operasi dan Pemeliharaan Pada
Pengelolaan Wilayah Sungai Brantas pada
Perusahaan Perusahaan Umum (PERUM)
Jasa Tirta I.
Sebelum menentukan indeks Risk
Relative Importance (RRI), maka perlu
menentukan mean probabilitas dan
dampak risiko terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan dengan mengumpulkan data
kuesioner responden hasil survai,
kemudian diolah dengan menggunakan
program Microsoft Office Excel 2010.
Hasil olahan data masing-masing mean
probabilitas dan mean dampak.
Dalam membandingkan pilihan proyek
dari berbagai risiko yang terkait sering
digunakan “Indeks Mean Risk Relative
Importance (RRI) atau Indeks Risiko” dan
dinyatakan dalam persamaan :
Indeks RRI = Probabilitas x Dampak
Indeks mean Risk Relative Importance
(RRI) untuk setiap risiko dihitung
berdasarkan probabilitas dan dampak
risiko. Selain itu, risiko ini juga
mempunyai tujuan untuk
mengelompokkan tingkat risiko, sehingga
dapat diketahui kecenderungan responden
dalam mengisi kuesioner yang ada, apakah
risiko tersebut masuk ke dalam tingkat
risiko yang sesuai dengan peta risiko
matriks 4x4 high, medium-high, medium-
low dan low. Hasilnya disajikan dalam
Tabel 4.6. Tabel tersebut menyajikan
kategori risiko pada Analisis Risiko
Operasi dan Pemeliharaan Pada
Pengelolaan Wilayah Sungai Brantas
berdasarkan RRI dan tingkat risiko sebagai
bahan perbandingan antara keduanya,
sehingga menghasilkan peta risiko
(matriks) yang merupakan dasar untuk
menentukan langkah-langkah
pengendalian risiko selanjutnya.
Ranking risiko merupakan langkah
selanjutnya dalam mencapai tujuan
penelitian ini dilakukan. Ranking risiko
bertujuan untuk mengetahui variabel risiko
mana yang menjadi peringkat pertama dari
variabel risiko tersebut. Ranking risiko
dapat ditentukan cukup dengan
mengurutkan variabel risiko dengan indeks
mean RRI (Risk Relative Importance)
yang telah diperoleh melalui analisis
evaluasi risiko sebelumnya. Variabel risiko
dengan indeks rata-rata/mean RRI
tertinggi akan menduduki
ranking/peringkat pertama hingga variabel
risiko yang memiliki indeks rata-rata/mean
RRI terendah yang akan menduduki
ranking/peringkat terakhir.
Tabel 4.3 berikut menunjukkan
indeks RRI dan ranking dari 13 variabel
risiko yang merupakan hasil output
pengolahan data variabel dengan
menggunakan program SPSS ver.21.0
dan Ms. Excel 2010.
No. Variabel Risiko Ranking
Indeks
Mean
RRI
Tingkat Risiko
1 Pendapatan jasa air tidak tercapai 2 10.80 High
2
Penurunan kapasitas tampungan efektif
waduk karena sedimentasi
1 11.53 High
3
Risiko terganggunya pelayanan jasa air
kepada pelanggan 4 8.87 Medium High
4
Hambatan pelaksanaan pekerjaan O&P
Swkelola 6 5.57 Medium High
5
Hambatan pelaksanaan pekerjaan O&P
Kontraktual 9 4.77 Medium High
6
Pelaksanaan O&P  manfaat langsung
(pengerukan) tidak tercapai 3 9.03 Medium High
7 Risiko overlapping pekerjaan 0&P 12 3.80 Medium High
8 Pencemran air waduk/bending 7 5.30 Medium High
9 Kebutuhan irigasi tidak terpenuhi 8 5.10 Medium High
10 Terjadi banjir di sungai utama 5 6.30 Medium High
11
Pengalokasian ait tidak berjalan dengan
maksimal 11 4.63 Medium High
12
Kerusakan bangunan sarana & prasarana
pengirn (jembatan dll) 10 4.67 Medium High
13
Risiko terjadinya kecelakaan kerja dan
kesehatan terganggu 13 4.20 Medium High
Tabel 4.1 Indeks Mean RRI dan Ranking Risiko Gabungan
Gambar 4.3 Peta Risiko (Risk Mapping)
4.3 Respon Risiko
Respon risiko merupakan penanganan
yang dilakukan terhadap risiko yang
mungkin terjadi. Pada Analisi Risiko
Operasi dan Pemeliharaan Pada
Pengelolaan Wilayah Sungai Brantas di
Perusahaan Umum (PERUM) Jasa Tirta I,
ada empat poin yang digunakan dalam
menangani (merespon) risiko, yaitu;
memikul risiko (risk retention),
mengurangi risiko (risk reduction),
menghindari risiko (risk avoidance), dan
mengalihkan risiko (risk transfer).
Berdasarkan hasil analisis data dari
kuesioner responden, maka mayoritas
responden memilih menghindari risiko
(risk avoidance) dengan presentase sebesar
54%, diikuti oleh mengurangi risiko (risk
reduction) dengan presentase sebesar 41%,
memikul risiko (risk retention) dengan
presentase 3%, dan terakhir mengalihkan
risiko (risk transfer) dengan presentase
sebesar 2%. hasil analisa dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
Gambar 4.4 Presentase Respon Risiko
Hasil survei respon risiko menurut
responden. Penurunan kapasitas
tampungan efektif waduk karena
sedimentasi posisi pertama dengan total
nilai risiko sebesar 11.53 sedangkan untuk
preferensi respon risiko memikul risiko
(risk retention) sebesar 0%, menghindari
risiko (risk avoidance) sebesar 50%,
mengurangi risiko (risk reduction) sebesar
50%, dan mengalihkan risiko (risk
transfer) sebesar 0%. Pendapatan jasa air
tidak tercapai menempati posisi kedua
dengan total nilai risiko 10.80, untuk
preferensi respon risiko memikul risiko
(risk retention) sebesar 0%, menghindari
risiko (risk avoidance) sebesar 50%,
mengurangi risiko (risk reduction) sebesar
50%, dan mengalihkan risiko (risk
transfer) sebesar 0%. Pelaksanaan O&P
manfaat langsung (pengerukan) tidak
tercapai menempati posisi ketiga dengan
total nilai risiko sebesar 9.03 sedangkan
untuk preferensi respon risiko memikul
risiko (risk retention) sebesar 23%,
menghindari risiko (risk avoidance)
sebesar 47%, mengurangi risiko (risk
reduction) sebesar 20%, mengalihkan
risiko (risk transfer) sebesar 10%. Risiko
terganggunya pelayanan jasa air kepada
pelanggan menempati posisi keempat
dengan total nilai risiko sebesar 8.87,
untuk preferensi respon risiko memikul
risiko (risk retention) sebesar 0%,
menghindari risiko (risk avoidance)
sebesar 47%, mengurangi risiko (risk
reduction) sebesar 53%, dan mengalihkan
risiko (risk transfer) sebesar 15%. Pada
Tabel 4.2 dibawah ini adalah hasil survey
keseluruhan respon risiko pada responden,
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No Faktor resiko
Nilai
Risiko Rank
Preferensi Respon Risiko (%)
Memikul Menghindari Mengurangi Mengalihkan
1 Pendapatan jasa  air tidak tercapai 10.80 2 0% 50% 50% 0%
2
Penurunan kapasitas tampungan
efektif waduk karena sedimentasi 11.53 1 0% 50% 50% 0%
3
Risiko terganggunya pelayanan jasa
air kepada pelanggan 8.87 4 0% 47% 53% 15%
4
Hambatan pelaksanaan pekerjaan
O&P Swakelola 5.57 6 0% 40% 60% 0%
5
Hambatan pelaksanaan pekerjaan
O&P Kontraktual 4.77 9 0% 67% 33% 0%
6
Pelaksanaan O&P manfaat langsung
(pengerukan) tidak tercapai 9.03 3 23% 47% 20% 10%
7 Risiko overlapping pekerjaan O&P 3.80 12 0% 80% 10% 10%
8 Pencemaran air waduk/bending 5.30 7 0% 27% 73% 0%
9 Kebutuhan irigasi tidak terpenuhi 5.10 8 0% 47% 43% 10%
10 Terjadi banjir  di sungai utama 6.30 5 0% 67% 33% 0%
11
Pengalokasian air tidak berjalan
dengan maksimal 4.63 11 0% 47% 53% 0%
12
Kerusakan bangunan sarana &
prasarana pengairan (jembatan dll) 4.67 10 20% 57% 23% 0%
13
Risiko terjadinya kecelakaan kerja
dan kesehatan terganggu 4.20 13 0% 77% 23% 0%
Tabel 4.2 Survei Respon Risiko Responden
5. PENUTUP
5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pengolahan
data serta pembahasan penelitian, maka
dapat disimpulkan:
1. Risiko yang teridentifikasi dalam
operasi dan pemeliharaan pada
pengelolaan wilayah sungai brantas
sebanyak 13 (tiga belas risiko),
berdasarkan hasil nilai risiko, sebagai
berikut:
 Tingkat risiko high pada variabel
risiko penurunan kapasitas
tampugan efektif wadukk karena
sedimentasi, dengan nilai indeks
RRI (nilai risiko) sebesar 11.53 dan
pendapatan jasa air tidak tercapi,
sebesar 10.80
 Tingkat risiko medium high pada
variabel risiko dengan nilai indeks
RRI (nilai risiko) adalah sebagai
berikut:
 Risiko terganggunya pelayanan
jasa air kepada pelangan,
sebesar 8.87,
 Pelayanan O&P manfaat
langsung (pengerukan) tidak
tercapai, sebesar 9.03,
 Terjadinya banjir di sungai
utama, sebesar 6.30,
 Hambatan pelaksanaan
pekerjaan O&P swakelola,
sebesar 5.57.
 Hambatan pelaksanaan
pekerjaan O&P kontraktual,
sebesar 4.77,
 Risiko overlapping pekerjaan
O&P, sebesar 3.80,
 Pencemaran air
waduk/bendung, sebesar 5.30,
 Kebutuhan irigasi tidak
terpenuhi, sebesar 5.10,
 Terjadi banjir di sungai utama,
sebesar 6.30,
 Pengalokasian air tidak berjalan
dengan maksimal, sebesar 4.63,
 Kerusakan bangunan sarana &
prasarana pengairan (jembatan
dll), sebesar 4.67,
 Risiko terjadinya kecelakaan
kerja dan kesehatan kerja,
sebesar 4.20.
 Tingkat risiko medium low pada
variabel risiko tidak ada.
 Tingkat risiko low pada variabel
risiko tidak ada.
2. Hasil distribusi strategi penanganan
keseluruhan respon risiko untuk
memikul risiko (risk retention) sebesar
3%, menghindari risiko (risk
avoidance) sebesar 54%, mengurangi
risiko (risk reduction) sebesar 41%,
dan mengalihkan risiko (risk transfer)
sebesar 2%
5.2.Saran
Melihat dari hasil penelitian pada
tugas akhir ini, maka penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Penanganan risiko yang didapatkan
pada penelitian ini hanya dalam satu
siklus. Diharapkan ada penelitian
lanjutkan untuk memasuki siklus
berikutnya, yaitu secara lengkap
dengan strategi atau mitigasinya
untuk mengetahui efektifitas strategi
dan mitigasi terhadap pada variabel
risiko yang teridentifikasi.
2. Untuk penelitian selanjutnya, perlu
dilakukan mitigasi risiko sehingga
manajemen risiko dapat
diimplementasikan ke dalam operasi
dan pemeliharaan pada pengelolaan
wilayah sungai brantas.
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